BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori

Teori (theory) adalah sebuah sistem konsep abstrak yang mengindikasikan
adanya hubungan diantara konsep-konsep tersebut yang membantu Kita
memahami sebuah fenomena.!Kegunaan teori bagi penelitian adalah teori
membimbing riset. Teori membantu periset dalam penentuan tujuan dan arah
risetnya dan memilih konsep-konsep yang tepat guna.Maka dalam penelitian ini
ada beberapa teori yang dipaparkan sebagai acuan terhadap permasalahan yang

ada, adapun teori-teori terebut adalah sebagai berikut:

1. Teori Komunikasi

Teori S-O-R atau Stimulus-Organism-Response menjadi landasan dari
proses komunikasi dalam penelitian ini. Teori ini berasal dari kajian psikologi.
Tidak mengherankan apabila kemudian menjadi salah satu teori komunikasi,
sebab obyek material dari psikologi dan ilmu komunikasi adalah sama, yaitu
manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen; sikap, opini, perilaku,
kognisi dan konasi. Dibandingkan dengan teori-teori lain, maka teori S-O-R
meniktikberatkan pada penyebab sikap yang dapat mengubahnya dan tergantung
pada ‘kualitas rangsangan yang berkomunikasi dengan organisme’. Karakteristik
dari komunikator (sumber), menentukan keberhasilan tentang perubahan sikap
seperti kredibilitasnya, kepemimpinannya dan gaya berkomunikasi.’

Menurut teori Stimulus Response iniHosland, Janis dan Kalley (1953)
beranggapan bahwa proses perubahan sikap adalah serupa dengan proses belajar.
Dalam mempelajai sikap yang baru ada tiga variabel yang menunjang proses
belajat tersebut, yaitu perhatian, pengertian dan penerimaan. Dalam proses

komunikasi, berkenaan dengan perubahan sikap adalah aspek “how” bukan

®Ricard West, Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi
(Jakarta:Salemba Humanika, 2013), 49.

*Mar’at, Sikap Manusia, Perubahanserta Pengukuran (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1981),
26.
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“what” dan “why”. Jelasnya how to communicate dalam hal ini how to change the
attitude, bagaimana mengubah sikap komunikan.*

Selain itu, teori ini menjelaskan tentang pengaruh yang terjadi pada pihak
penerima sebagai akibat dari komunikasi. Dampak atau pengaruh yang terjadi
merupakan suatu reaksi tertentu dari rangsangan tertentu Jadi unsur-unsur dalam
model ini adalah: Pesan (Stimulus, S), Komunikan (Organism, O), dan efek
(Response, R).

Gambar 2.1
Model Teori Sikap Hosland, Janis dan Kalley (1953)

ORGANISM

Perhatian
— . — RESPONSE
STIMULUS Pengertian

Penerimaan

Jadi, hubungan antara teori S-O-R dengan penelitian ini adalah program
yang dijalankan oleh pemerintah yaitu program sosialisasi taxamnesty yang
disebarluaskan (informasikan) akan menimbulkan reaksi kepada komunikan yaitu
masyarakat umum. Efek atau reaksi yang ditampilkan bisa secara positif atau
negatif, suka atau tidak suka sehingga terbentuknya sebuah sikap atau perubahan
sikap. Berdasarkan uraian di atas, maka proses komunikasi dalam teori S-O-R
pada penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Stimulus
Stimulus adalah rangsangan atau sumber informasi. Stimulus yang pada
penelitian ini adalah program Sosialisasi tax amnesty yang memberikan
informasi, ajakan, pengaruh kepada masyaarakat agar ikut aktif menyukseskan
program tersebut.
b. Organisme
Organisme adalah komunikan yang menerima informasi pesan yang

dalam hal ini komunikannya adalah masyarakat Kecamatan Tampan.

L ivia Paramita, “Sikap Masyarakat Surabaya Terhadap Tayangan Talkshow
@Show_Imah di Trans TV”, Jurnal e-Komunikasi Vol 2, No .1 (2014), 3.
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. Reaksi
Responsatau reaksi merupakan tanggapan atau perubahan sikap individu
atau khalayak terhadap sesuatu hal. Reaksi yang ditunjukkan adalah dengan
perubahan sikap atau perilaku. Perubahan ini tentunya berbeda-beda satu sama

lainnya. Hal ini dikarenakan oleh kepribadian yang berbeda-beda.

2. Sikap
a. Pengertian Sikap

Dalam studi kepustakaan mengenai sikap diuraikan bahwa sikap
merupakan produk dari proses sosialisasi dimana seseorang bereaksi sesuai
dengan rangsangan Yyang diterimanya. Jika sikap mengarah pada obyek tertentu,
berarti bahwa penyesuaian diri terhadap obyek tersebut dipengaruhi oleh
lingkungan sosial dan kesediaan untuk bereaksi dari orang tersebut terhadap
obyek."* Kemudian, menurut Newcomb sikap merupakan suatu kesatuan kognisi
yang mempunyai valensi dan akhirnya berintegrasi ke dalam pola yang lebih
luas.'? Dapat lebih dijelaskan bahwa sikap merupakan kesiapan untuk berekasi
terhadap objek di lingkungan tertentu sebagai suatu penghayatan terhadap objek
tersebut. Misalnya seseorang akan memiliki sikap kecenderungan lari jika dikejar
oleh hewan liar.

Sikap adalah presdisposisi atau kecenderungan untuk memberikan respon
secara kognitif, emosi atau perilaku yang diarahkan pada suatu objek, pribadi dan
khusus dalam acara-acara tertentu. Sikap adalah sebuah pola yang menetap
beruparespon evaluatif tentang orang, benda atau isu. Sikap adalah tendensi untuk
bereaksi dalam cara suka ataupun tidak suka terhadap suatu objek. Adanya
kecenderungan puas atau tidak puas, positif atau negatif, suka tidak suka terhadap
suatu objek sikap.®

Sikap adalah konsep kunci yang paling penting dalam psikologi sosial

yang paling banyak didefenisikan. Beberapa defenisi mengenai sikap adalah sikap

1 Mar’at, Op.Cit, him. 9.

" Ibid., him. 11.

3 Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial Suatu Pengantar (Bandung: PT. Remaja Rosda
karya, 2010), 64.
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merupakan kecenderungan bertindak, berpersepsi, berpikir dan merasa dalam
menghadapi objek, ide, situasi atau nilai. Sikap bukan perilaku, tetapi merupakan
kecenderungan untuk berperilaku dengan cara-cara tertentu terhadap objek
sikap.Objek sikap dapat berupa benda, orang, tempat, gagasan, atau situasi,
kelompok. Sikap mempunyai daya dorong atau motivasi.*

Meskipun sikap adalah pokok pembahasan yang sangat penting dalam
psikologi sosial, para pakar tidak selalu sepakat dengan defenisinya. Namun
mengangkat defenisi Thusrstone tahun 1982 mendefenisikan sikap sebagai jumlah
seluruh kecenderungan dan perasaan, kecurigaan, dan prasangka, prapemahaman
yang mendetail, ide-ide, rasa takut, ancaman dan keyakinan tentang suatu hal
yang khusus. Tetapi pada tahun 1931 ia berkata secara sederhana bahwa sikap
adalah menyukai atau menolak suatu obyek psikologis.*®

Dari pengertian sikap diatas dapat diambil kesimpulan bahwa dapat
dinyatakan sikap adalah pengaruh atau penolakan, penilaian, suka atau tidak suka,

kepositifan atau kenegatifan terhadap suatu objek.

b. Ciri-ciri Sikap
Adapun ciri-ciri sikap yang dipaparkan menurut Hari Purwanto (1998)
adalah sebagai berikut:*®

1) Sikap bukan dibawa sejak lahir melainkan dibentuk atau dipelajari sepanjang
perkembangan itu dalam berhubungan dengan objeknya.

2) Sikap dapat berubah-ubah karena itu sikap dapat dipelajari dan sikap dapat
berubah pada orang-orang bila terdapat keadaan-keadaan dan syarat-syarat
tertentu yang mempermudah sikap pada orang itu.

3) Sikap tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mempunyai hubungan tertentu
terhadap suatu objek. Dengan kata lain sikap terbentuk, dipelajari, atau
berubah senantiasa berkenaan dengan suatu objek tertentu yang dapat

dirumuskan dengan jelas.

4 Firsan Nova, rePublic Relations (Bandung: Media Bangsa,2012), 86.

> Daniel J.Mueller, Mengukur Sikap Sosial: Pegangan Untuk Peneliti dan Praktisi (
Jakarta: Bumi Aksara,1996), 3-4.

6 AWawan dan Dewi M, Teori dan Pengukuran Pengetahuan Sikap dan Perilaku
Manusia (Yogyakarta: Nuha Media,2010), 34-35
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Objek sikap itu merupakan suatu hal tertentu tetapi dapat juga merupakan
kumpulan dari hal-hal tersebut.

Sikap mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan, sifat alamiah
yang membedakan sikap dan kecakapan-kecakapan atau pengetahuan-

pengetahuan yang dimiliki orang.

Tingkatan Sikap
Adapun menurut Notoadmodjo (2003), sikap terdiri dari beberapa

tingkatan sebagai berikut:'’

1)

2)

3)

4)

Menerima (receiving), yaitu orang (subyek) mau dan memperhatikan
stimulus yang diberikan (objeknya).

Merespon (responding), yaitu memberikan jawaban apabila ditanya,
mengerjakan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi sikap karena dengan
suatu usaha untuk menjawab pertanyaan atau mengerjakan tugas yang
diberikan. Terlepas dari pekerjaan itu benar atau salah adalah berarti orang
tersebut menerima ide tersebut.

Menghargai (valuing), yaitu mengajak orang lain mengerjakan atau
mendiskusikan dengan orang lain terhadap suatu masalah adalah suatu
indikasi sikap tingkat ketiga.

Bertanggung jawab ( responsibility), yaitu bertanggung jawab atas segala
sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala resiko adalah mempunyai sikap

yang paling tinggi.

Komponen Sikap

Terdapat tiga komponen sikap yang disusun dan saling berhubungan, yaitu

komponen kognitif, afektif dan komponen konatif, yang penjabarannya sebagai
berikut:*®

1

Komponen kognitif berisikan pengetahuan, persepsi, kepercayaan, dan

streotip yang dimiliki individu mengenai sesuatu. Pengetahuan dan persepsi

" A. Wawan dan Dewi M, Teori dan Pengukuran Pengetahuan, Sikap dan Perilaku

Manusia (Yogyakarta: Nuha Medika,2010), 33.

'8 Firsan Nova, Op.cit, him. 93.
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yang diperoleh berdasarkan informasi terhadap objek sikap yang biasanya
menimbulkan kepercayaan. Sering kali komponen ini dapat disamakan
dengan pandangan (opini), terutama apabila menyangkut masalah isu atau
problem yang kontroversial.

Komponen afektif merupakan perasaan individu terhadap objek sikap yang
menyangkut masalah emosi. Masalah emosional inilah yang biasanya berakar
paling bertahan terhadap pengaruh-pengaruh yang mungkin akan merubah
sikap seseorang. Mencakup penilaian seseorang terhadap objek secara
langsung dan menyeluruh; apakah ‘menyenangkan’ atau  ‘tidak
menyenangkan’, ‘bagus’ atau ‘jelek’.

Komponen konatif berisikan kecenderungan untuk bertindak atau untuk
bereaksi terhadap sesuatu dengan caracara tertentu. Komponen ini

menyangkut perilaku sesungguhnya.

Fungsi Sikap
Terdapat empat fungsi sikap, yaitu fungsi penyesuaian diri,pertahanan diri,

fungsi ekpresi nilai dan fungsi pengetahuan, adapun penjabarannya sebagai

berikut:*®

1)

2)

3)

Fungsi penyesuaian diri yaitu bahwa orang cenderung mengembangkan sikap
yang akan membantu untuk mencapai suatu tujuan. Contoh: di negara Inggris
atau Australia, seorang pengangguran akan lebih cenderung memilih partai
buruh yang kemungkinan besar akan membuka lapangan pekerjaan dan
memberikan tunjangan lebih besar.

Fungsi pertahanan diri yaitu sikap dapat melindungi seseorang dari keharusan
untuk mengakui kenyataan tentang dirinya. Sebagai contoh seorang anak
yang cenderung agresif akan menuduh anak lain yang sedang berkelahi
sebagai anak yang kasar.

Fungsi ekpresi nilai yaitu sikap membantu ekpresi positif nilai-nilai dasar

seseoarang, memamerkan citra dirinya, aktualisasi diri. Seperti, seoarang

9" Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial Suatu Pengantar (Bandung: PT. Remaja Rosda

karya, 2010), 66.
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yang idealis tidak akan mempengaruhi sikapnya terhadap sesuatu dan
bertahan pada pandangannya.

4) Fungsi pengetahuan berarti sikap membantu seseoarang menetapkan standar
evaluasi terhadap suatu hal. Sikap itu menggambarkan keteraturan, kejelasan,
dan stabilitas kerangka acu pribadi seseorang dalam mengahadapi suatu objek
atau peristiwa disekelilingnya.

f. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Sikap

Proses pembentukan sikap berlangsung secara bertahap, dimulai dari
proses belajar. Proses belajar ini dapat terjadi karena pengalaman-pengalaman
pribadi seseorang dengan objek tertentu, seperti orang, benda atau
peristiwa,dengan cara menghubungkan objek tersebut dengan pengalaman-
pengalaman lain dimana seseorang telah memiliki sikap tertentu terhadap
pengalaman itu atau melalui proses belajar sosial dengan orang lain. Faktor-faktor
yang mempengaruhi pembentukan sikap adalah pengalaman pribadi, pengaruh
kerabat (keluarga-teman), komunikasi pemasaran, dan media massa.”> Adapun
sebagai berikut:

1) Pengalaman pribadi, yaitu untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap,
pengalaman pribadi harus meninggalkan kesan yang kuat. Karena itu, sikap
akan lebih mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut melibatkan
faktor emosional. Dalam situasi yang melibatkan emosi, penghayatan akan
pengalaman akan lebih mendalam dan lebih lama berbekas.

2) Kebudayaan, menekankan pengaruh lingkungan (termasuk kebudayaan)
dalam membentuk kepribadian seseorang. Kepribadian tidak lain daripada
pola perilaku yang konsisten yang menggambarkan sejarah reinforcement
(penguatan, ganjaran) yang dimiliki. Pola reinforcement dari masyarakat
untuk sikap dan perilaku tersebut, bukan untuk sikap dan perilaku yang lain.?

3) Pengaruh kerabat (keluarga-teman) atau orang lain yang dianggap penting

pada umumnya, individu bersikap searah dengan sikap orang orang yang

% Firsan Nova, Op.cit, him. 97
“"Marcho Arip, “Faktor-Faktor Pembentukan Sikap,” Dalam http://marcho-arip.blogspo
t.co.id/2012/08/faktor-faktor-pembentukan-sikap-attitude.html, (diakses 16 Januari 2017)
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dianggapnya penting. Kecenderungan ini antara lain dimotivasi oleh
keinginan untuk keinginan menghindari konflik dengan orang yang dianggap
penting tersebut.

4) Komunikasi pemasaran, adalah tindakan-tindakan yang dilakukan seseorang
dalam rangka memberikan informasi seluas-luasnya dengan taknik tertentu
untuk mempengaruhi sikap publik, tepat sasaran dan mendatangkan
keuntungan.

5) Media massa, sebagai sarana komunikasi, berbagai media massa seperti
televisi, radio, mempunyai pengaruh besar dalam pembentukan opini dan
kepercayaan orang. Pesan-pesan sugestif yang dibawa informasi tersebut,

apabila cukup kuat, akan memberi dasar afektif dalam mempersepsikan dan

menilai sesuatu hal sehingga terbentuklah arah sikap tertentu.

6) Lembaga pendidikan, konsep moral dan ajaran lembaga pendidikan dan
lembaga agama sangat menentukan sistem kepercayaan. Tidaklah
mengherankan apabila pada gilirannya konsep tersebut mempengaruhi sikap.

7) Faktor emosional, yaitu kadangkala suatu sikap merupakan pernyataan yang
didasari emosi yang berfungsi sebagai semacam penyaluran frustasi atau
pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego.

3. Masyarakat
a. Pengertian Masyarakat

Dalam bahasa inggris, masyarakat disebut society. Asal kata socius yang
berarti kawan. Masyarakat berasal dari kata musyrak (arab) yang artinya bersama-
sama, kemudian berubah menjadi masyarakat yang artinya berkumpul bersama,
hidup bersama dengan saling berhubungan dan saling mempengaruhi, selanjutnya
mendapatkan kesepakatan menjadi masyarakat (Indonesia).??

Berikut dibawah ini adalah beberapa pengertian masyarakat dari beberapa

ahli sosiolog:*

ZAbdulsyani, Sosiologi:Sistematika, Teori dan Terapan, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara,2002), 30.

% M.Taupan, Sosiologi untuk SMA/MA Kelas X, ( Bandung: Yrama Widya, 2015), 108-
109.
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1. Menurut Paul B. Horton dan C.Hunt, masyarakat merupakan kumpulan
manusia yang relatif mandiri, hidup bersama-sama dalam waktu yang
cukup lama, tinggal di suatu wilayah tertentu, mempunyai kebudayaan
sama serta melakukan sebagian besar kegiatan di dalam
kelompok/kumpulan manusia tersebut.

2. menurut Koenjaraninrat, masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang
berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang berifat
kontinu, dan yang terikat oleh suatu rasa identitas bersama.

3. Selo Soemardjan menyatakan bahwa, masyarakat adalah orang-orang yang
hidup bersama, dan menghasilkan kebudayaan.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
masyarakat adalah manusia yang hidup bersama. Pada waktu yang cukup lama
sehingga membentuk suatu kesatuan yang utuh dan menerapkan suatu sistem
bersama dengan kebudayaannya. Adapun masyarakat yang dipilih oleh peneliti

adalah masyarakat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru.

b. Ciri-ciri Masyarakat
Soerjono Soekanto, dalam bukunya merumuskan beberapa ciri masyarakat
sebagai berikut:?*

1. Masyarakat merupakan manusia yang hidup bersama.

2. Hidup bersama untuk waktu yang cukup lama. Interaksi yang terus menerus
akan melahirkan sistem interaksi yang akan tampak dalam peraturan-
peraturan yang mengatur hubungan antarmanusia.

3. Mereka sadar bahwa mereka merupakan satu bentuk kesatuan.

4. Mereka merupakan satu sistem hidup bersama. Sistem kehidupan bersama
melahirkan kebudayaan karena setiap anggota kelompok merasa dirinya

terkait satu dengan yang lainnya.

21bid., him.110



18

4. Program SosialisasiTax Amnesty
a. Pengertian Sosialisasi

George Herbert Mead (1863-1931) dalam bukunya sosialisasi
pemerintahan, bahwa sosialisasi merupakan proses dimana manusia belajar
melalui cara, nilai, dan menyesuaikan tindakan dengan masyarakat dan budaya,
melihat bagaimana manusia meningkatkan pertumbuhan pribadi mereka agar
sesuai dengan keadaan, nilai, norma, dan budaya sebuah masyarakat tersebut yang
berlaku disekelilingnya melalui feeling dan percaya diri sendiri dan proses
sosialisasi dibudayakan sepanjang hayat.?

Dalam sumber lain juga dikatakan bahwa sosialisasi adalah satu konsep
umum yang bisa dimaknakan sebagai sebuah proses dimana kita belajarmelalui
interaksi dengan orang lain , tentang cara berpikir, merasakan, dan bertindak,
dimana kesemuanya itu merupakan hal-hal yang sangat penting dalam
menghasilkan partisipasi sosial efektif.?®

Sosialisasi perlu diberi kepada individu-individu dan tingkah lakunya.
Dimana setiap individu memiliki peranan yang berbeda dalam sebuah masyarakat
atau kelompok. Individu merupakan sebagian yang akan membantu menciptakan
lingkungan tersebut.Menurut Peter Berger bahwa sosialisasi dalam pemerintahan
adalah suatu proses dimana seseorang belajar menjadi anggota yang
berpartisispasi dalam masyarakat.?’

Sosialisasi  terjadi apabila terjadi komunikasi, jika seseorang
menyampaikan pesan dengan tujuan tertentu, artinya komunikasi hanya bisa
terjadi kalau didukung oleh adanya sumber, pesan, media, penerima dan efek.
Dimana menurut Harold D. Lasswell (ilmu politik) defenisi komunikasi itu sendiri

lebih sempurna dengan menanyakan “siapa”, mengatakan “apa”, “melalui” apa,

® Dina Rias, “Huraikan Pemikiran George Herbert Mead tentang Sosialisasi,” Dalam
https://www.scribd.com/doc/40631645/Pemikiran-George-Herbert-Mead, (diakses 13 Januari
2017).

% Kiftia Yahya, © Pengaruh Sosialisasi Perpajakan dan Ekstensifikasi Pajak Terhadap
Penerimaan Pajak Penghasilan Orang Pribadi”, Jurnal Jeam Vol. XV (April,2016), 26.

2T Area Baca, “Pengertian Sosialisasi Menurut Para Ahli,” Dalam http://www.areaba
ca.c om/ 2015/12/pengertian-sosialisasi-menurut-para-ahli.html, (diakses 13 Januari 2017).
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“kepada” siapa dan apa “akibatnya”?®Jadi, dapat dikatakan bahwa sosialisasi
merupakan bentuk proses pelaksanaan ide dan proses atau seperangkat aktivitas
baru dengan harapan orang lain dapat menerima dan melakukan penyesuaian

dalam partisipasi masyarakat.

b. Tujuan Sosialisasi

Adapun tujuan dari sosialisasi adalah membantu membekali generasi
muda dengan pemahaman tentang sistem norma dan peran yang dikembangkan
dalam suatu masyarakat. Mencegah terjadinya perilaku menyimpang dan
mengajarkan peran-peran sosial di masyarakat?°.

Selain itu, sosialisasi adalah kegiatan memperkenalkan, menginformasikan
atau menyampaikan sesuatu kepada publiknya untuk mencapai tujuan tertentu.

Dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan dari sosialisasi agar Kkita
mempelajari tata cara kehidupan dalam masyarakat, untuk memperoleh
kepribadian dan membangun kapasitasnya agar berfungsi dengan baik sebagai

individu maupun sebagai anggota suatu kelompok.

c. Bentuk-Bentuk Komunikasi
Dalam melakukan sosialisasi pasti didukung oleh komunikasi yang baik,
terdapat empat bentuk komunikasi yang sering dilakukan yaitu®;

1) Komunikasi interpersonal, yaitu juga komunikasi intrapribadi, secara harfiah
dapat diartikan sebagai komunikasi dengan diri sendiri.

2) Komunikasi intrapersonal, yaitu komunikasi antara dua orang dan terjadi
kontak langsung dalam percakapan. Komunikasi ini juga dapat berlangsung
dengan berhadapan muka atau melalui media komunikasi antara lain dengan
melalui: pesawat telfon, atau radio.

3) Komunikasi kelompok yaitu interaksi tatap muka antara tiga orang atau lebih
dengan tujuan berbagi informasi, pemecahan maasalah yang mana

anggotanya dapat mengingat karakteristik pribadi anggota lain secara tepat.

% Hafied Cangara, Komunikasi Politik,(Bandung: PT Raja Grafindo Persada,2014),14.

% Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial Suatu Pengantar, (Bandung: PT. Remaja Rosdaka
rya, 2010 ), 55.

*Mardiah Rubani, Psikologi Komunikasi, (Pekanbaru: CV. Witra Irzani,2010), 175.
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Komunikasi massa, yaitu suatu proses dimana suatu organisasi memproduksi
dan menyebarkan pesan kepada public secara luas, atau suatu proses
komunikasi dimana pesan dari media Media massa biasanya terbagi atas tiga,
diantaranya media cetak, media elektronik dan media online.

Sehingga bentuk komunikasi yang dilakukan oleh pemerintah dalam

sosialisasi tax amnesty adalah komunikasi kelompok dan komunikasi massa.

Dibuktikan dengan adanya sosialisasi yang dilaksanakan di Jakarta yang telah

peneliti paparkan pada latar belakang. Dan pemerintah juga genjar melakukan

komunikasi massa seperti adanya iklan di televisi, melalui videotron, surat kabar,

baliho yang tersebar (terpasang) pada titik-titik tertentu baik dari instansi

pemerintahan maupun perbankan .

d. Media (Saluran) Sosialisasi

Terdapat banyak saluran yang dapat dimanfaatkan bagi berlangsungnya

proses sosialisasi secara lancar, yaitu sebagai berikut:*

1)

2)

3)

Keluarga, keluarga merupakan media sosialisasi pertama yang diterima
seorang anak karena meliputi orang-orang dekatnya seperti : ayah, ibu,
saudara kandung, saudara angkat, dan keluarga lain yang tinggal secara
bersama-sama dalam suatu rumah. Melalui lingkungan tersebut, anak
mengenal dunia sekitarnya dan pola pergaulan sehari-hari.

Kelompok sebaya, dalam media ini seseorang belajar berinteraksi dengan
orang-orang yang sederajat karena mereka sebaya. Dalam sosialisasi dengan
teman sebaya, seseorang mempelajari peraturan yang mengatur peranan
orang-orang yang kedudukannya sederajat. Sosialisasi ini juga mempelajari
nilai-nilai sosial dan nilai-nilai keadilan.

Sekolah, Lembaga ini memberikan suatu pengaruh terhadap seseorang berupa
ilmu, keterampilan, kemandirian, prestasi, nilai dan norma kebudayaan
bangsa atau negara, dan hal-hal yang belum ia temukan di media sosialisasi

keluarga dan teman bermain.

%! Fattah Hanurawan, Op.cit, hlm 55-56
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4) Media Massa, Media sosialisasi media massa melakukan proses sosialisasi
melalui media cetak (surat kabar, majalah, tabloid), media elektronik
(televise, radio, video, internet, film). Media massa akan mempengaruhi atau
mengajarkan kepada seseorang tentang hal-hal yang belum ia ketahui

sebelumnya, baik berupa hal positif maupun negatif.

e. Sosialisai Tax Amnesty
1) Pengertian Tax Amnesty

Amnesti pajak adalah program pengampunan yang diberikan oleh
Pemerintah kepada Wajib Pajak meliputi penghapusan pajak yang seharusnya
terutang, penghapusan sanksi administrasi perpajakan, serta penghapusan sanksi
pidana di bidang perpajakan atas harta yang diperoleh pada tahun 2015 dan
sebelumnya yang belum dilaporkan dalam SPT, dengan cara melunasi seluruh
tunggakan pajak yang dimiliki dan membayar uang tebusan.*?
2) Bentuk Sosialisasi TaxAmnesty

Dalam Surat Edaran Dirjen Pajak No. SE-98/PJ./2011 tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Kerja dan Laporan Kegiatan Penyuluhan Perpajakan Unit
Vertikal di Lingkungan Direktorat Jenderal Pajak, disebutkan bahwa upaya untuk
meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang hak kewajiban
perpajakannya harus terus dilakukan karena beberapa alasan, antara lain:

1. Program ekstensifikasi yang terus menerus dilakukan Direktorat Jenderal
Pajak diperkirakan akan menambah jumlah Wajib Pajak Baru yang
membutuhkan sosialisasi/penyuluhan,

2. Tingkat kepatuhan Wajib Pajak terdaftar masih memiliki ruang yang besar
untuk ditingkatkan,

3. Upaya untuk meningkatkan jumlah penerimaan pajak dan meningkatkan
besarnya tax ratio,

5. peraturan dan kebijakan di bidang perpajakan bersifat dinamis.

*Direktorat Jendral Pajak, “Tax Amnesty,” Dalam http://www.pajak.go.id/content/amne
sti-pajak (diakses 17 Januari 2017).



http://www.pajak.go.id/content/amne%20sti-pajak
http://www.pajak.go.id/content/amne%20sti-pajak
http://www.pajak.go.id/content/amne%20sti-pajak
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Dalam rangka mencapai tujuannya, maka kegiatan sosialisasi atau
penyuluhan perpajakan dibagi ke dalam tiga fokus, yaitu kegiatan sosialisasi bagi
calon Wajib Pajak, kegiatan sosialisasi bagi Wajib Pajak baru, dan kegiatan
sosialisasi bagi Wajib Pajak terdaftar. Kegiatan sosialisasi bagi calon Wajib Pajak
bertujuan untuk membangun awareness tentang pentingnya pajak serta menjaring
Wajib Pajak baru. Kegiatan sosialisasi bagi Wajib Pajak baru bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan kepatuhan untuk memenuhi kewajiban
perpajakannya, khususnya bagi mereka yang belum menyampaikan SPT dan
belum melakukan penyetoran pajak untuk yang pertama kali. Sedangkan kegiatan
sosialisasi bagi Wajib Pajak terdaftar bertujuan untuk menjaga komitmen Wajib
Pajak untuk terus patuh.

Kegiatan sosialisasi atau penyuluhan perpajakan dapat dilakukan dengan
dua cara sebagai berikut:*®
1. Sosialisasi langsung

Sosialisasi langsung adalah kegiatan sosialisasi perpajakan dengan
berinteraksi langsung dengan Wajib Pajak atau calon Wajib Pajak. Bentuk
sosialisasi langsung yang pernah diadakan antara lain Early Tax Education, Tax
Goes To School/ Tax Goes To Campus, perlombaan perpajakan (Cerdas Cermat,
Debat, Pidato Perpajakan, Artikel), sarasehan/ tax gathering, kelas pajak/ klinik
pajak, seminar/ diskusi/ ceramah, dan workshop/ bimbingan teknis.

2. Sosialisasi tidak langsung

Sosialisasi tidak langsung adalah kegiatan sosialisasi perpajakan kepada
masyarakat dengan tidak atau sedikit melakukan interaksi dengan peserta. Contoh
kegiatan sosialisasi tidak langsung antara lain sosialisasi melalui radio/ televisi,
penyebaran buku/ booklet/ leaflet perpajakan. Bentuk-bentuk sosialisasi tidak
langsung dapat dibedakan berdasarkan medianya. Dengan media elektronik dapat
berupa talkshow TV, built-in program, dan talkshow radio. Sedangkan dengan

media cetak (koran/ majalah/ tabloid/ buku) dapat berupa suplemen, advertorial

% Direktorat Jendral Pajak Kementerian Keuangan, Surat Edaran Dirjen Pajaktentang
Pe doman Penyusunan Rencana Kerja dan Laporan Kegiatan Penyuluhan Perpajakan Unit
Vertikal di Lingkungan Direktorat Jenderal Pajak, No. SE-98/PJ/2011.
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(booklet/ leaflet perpajakan), rubrik tanya jawab, penulisan artikel pajak, dan

penerbitan majalah/ buku/ alat peraga penyuluhan (termasuk komik pajak).

Di samping itu, kegiatan-kegiatan seperti pembuatan iklan layanan

masyarakat, pemasangan spanduk/ banner/ billboard dan sejenisnya, penyebaran

pesan singkat, aksi simpatik turun ke jalan, pojok pajak/ mobil keliling, dan

konsultasi perpajakan merupakan kegiatan yang penting untuk dilakukan akan

tetapi tidak tergolong sebagai kegiatan sosialisasi perpajakan.

3) Yang Bisa Memanfaatkan Tax Amnesty

Masyarakat yang dapat memanfaatkan kebijakan amnesti pajak pada saat

ini adalah sebagai berikut:

1.
2.
3.

1)
2)
3)
4)

Wajib Pajak Orang Pribadi

Wajib Pajak Badan

Wajib Pajak yang bergerak dibidang Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM)

Orang Pribadi atau Badan yang belum menjadi Wajib Pajak

Penanda tangan di Surat Pernyataan adalah sebagai berikut:
Wajib Pajak orang pribadi;
Pemimpin tertinggi berdasarkan akta pendirian badan atau dokumen lain yang
dipersamakan, bagi Wajib Pajak badan; atau
Penerima kuasa, dalam hal pemimpin tertinggi sebagaimana dimaksud pada

huruf b berhalangan.

Persyaratan Wajib Pajak yang dapat memanfaatkan Amnesti Pajak:
Memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak;
Membayar Uang Tebusan;
Melunasi seluruh Tunggakan Pajak;
Melunasi pajak yang tidak atau kurang dibayar atau melunasi pajak yang
seharusnya tidak dikembalikan bagi Wajib Pajak yang sedang dilakukan
pemeriksaan bukti permulaan dan/atau penyidikan;
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5) Menyampaikan SPT PPh Terakhir bagi Wajib Pajak yang telah memiliki
kewajiban menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan;
dan

6) Mencabut permohonan:

a. Pengembalian kelebihan pembayaran pajak;

b. pengurangan atau penghapusan sanksi administrasi dalam Surat
Ketetapan Pajak dan/atau Surat Tagihan Pajak yang di dalamnya terdapat
pokok pajak yang terutang;

C. pengurangan atau pembatalan ketetapan pajak yang tidak benar;

d. keberatan;

e. pembetulan atas surat ketetapan pajak dan surat keputusan;

f. banding;

g. gugatan; dan/atau

h. peninjauan kembali, dalam hal Wajib Pajak sedang mengajukan

permohonan dan belum diterbitkan surat keputusan atau putusan.

4) Berlakunya Tax Amnesty
Amnesti Pajak yang berlangsung saat ini, berlaku sejak disahkan hingga
31 Maret 2017, dan terbagi kedalam 3 (tiga) periode, yaitu:
1. Periode I: Dari tanggal diundangkan s.d 30 September 2016
2. Periode IlI: Dari tanggal 1 Oktober 2016 s.d 31 Desember 2016
3. Periode IlI: Dari tanggal 1 Januari 2017 s.d 31 Maret 2017

5) Kenapa Harus Ikut Tax Amnesty

Kebijakan Amnesti Pajak adalah terobosan kebijakan yang didorong oleh
semakin kecilnya kemungkinan untuk menyembunyikan kekayaan di luar wilayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia karena semakin transparannya sektor
keuangan global dan meningkatnya intensitas pertukaran informasi antarnegara.
Kebijakan Amnesti Pajak juga tidak akan diberikan secara berkala. Setidaknya,
hingga beberapa puluh tahun ke depan, kebijakan Amnesti Pajak tidak akan
diberikan lagi.
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Kebijakan Amnesti Pajak, dalam penjelasan umum Undang-Undang
Pengampunan Pajak, hendak diikuti dengan kebijakan lain seperti penegakan
hukum yang lebih tegas dan penyempurnaan Undang-Undang tentang Ketentuan
Umum dan Tata Cara Perpajakan, Undang-Undang tentang Pajak Penghasilan,
Undang-Undang tentang Pajak Pertambahan Nilai Barang dan Jasa dan Pajak
Penjualan atas Barang Mewah, serta kebijakan strategis lain di bidang perpajakan
dan perbankan sehingga membuat ketidakpatuhan Wajib Pajak akan tergerus di
kemudian hari melalui basis data kuat yang dihasilkan oleh pelaksanaan Undang-
Undang ini.

Ikut serta dalam Amnesti Pajak juga membantu Pemerintah mempercepat
pertumbuhan dan restrukturisasi ekonomi melalui pengalihan Harta, yang antara
lain akan berdampak terhadap peningkatan likuiditas domestik, perbaikan nilai
tukar Rupiah, penurunan suku bunga, dan peningkatan investasi; merupakan
bagian dari reformasi perpajakan menuju sistem perpajakan yang lebih
berkeadilan serta perluasan basis data perpajakan yang lebih valid, komprehensif,
dan terintegrasi; dan meningkatkan penerimaan pajak, yang antara lain akan

digunakan untuk pembiayaan pembangunan.

6) Tempat MengajukanAmnesty Pajak

Ke Kantor Pelayanan Pajak tempat Wajib Pajak terdaftar atau tempat lain
yang ditentukan oleh Menteri dengan membawa Surat Pernyataan.

Kantor Pelayanan Pajak tempat Wajib Pajak terdaftar atau tempat lain
yang ditentukan oleh Menteri juga tempat awal yang harus dituju untuk meminta
penjelasan mengenai pengisian dan pemenuhan kelengkapan dokumen yang harus

dilampirkan dalam Surat Pernyataan.

7) Fasilitas
Fasilitas Amnesti Pajak yang akan didapat oleh Wajib Pajak (WP) yang
mengikuti program Amnesti Pajak antara lain:
1. Penghapusan pajak yang seharusnya terutang (PPh dan PPN dan/atau PPn
BM), sanksi administrasi, dan sanksi pidana, yang belum diterbitkan

ketetapan pajaknya;
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2. Penghapusan sanksi administrasi atas ketetapan pajak yang telah diterbitkan;

3. Tidak dilakukan pemeriksaan pajak, pemeriksaan bukti permulaan, dan
penyidikan Tindak Pidana di Bidang Perpajakan;

4. Penghentian pemeriksaan pajak, pemeriksaan bukti permulaan, dan
penyidikan Tindak Pidana di Bidang Perpajakan, dalam hal Wajib Pajak
sedang dilakukan pemeriksaan pajak, pemeriksaan bukti permulaan, dan
penyidikan Tindak Pidana di Bidang Perpajakan; dan

5. Penghapusan PPh Final atas pengalihan Harta berupa tanah dan/atau

bangunan serta saham.

B. Kajian Terdahulu

Berdasarkan kajian yang pernah diteliti (terdahulu) dalam penelitian
skripsi dari Surya Efendi mahasiswa Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim
Riau, Fakultas Dakwah dan Komunikasi jurusan limu Komunikasi dengan judul
‘Sikap Masyarakat Desa Merempan Hulu Kecamatan Siak Kabupaten Siak
terhadap Berita Kriminal di Surat Kabar Riau Pos.’Tahun 2012. Menggunakan
metode deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan
angket. Populasi dalam penelitian ini adalah Masyarakat Desa Merempan Hulu
Kecamatan Siak Kabupaten Siak dengan jumlah sampel yang diambil dalam
penelitian adalah sebanyak 130 orang. Teknik analisis yang digunakan adalah
persentase. Dalam penelitian ini didapatkan hasil sebesar 57,51 %, angka tersebut
berada pada interval antara 40-59,99% vyaitu pada kategori cukup baik. Hal ini
berarti sikap masyarakat Desa Merempan Hulu Kec. Siak Kb. Siak terhadap berita
kriminal di surat kabar Riau Pos cukup baik.

Kajian terdahulu dalam penelitian ini skripsi dari Yusnita mahasiswi
Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi jurusan Pengembangan Masyarakat Islam dengan judul ‘Sikap
Masyarakat terhadap Jual Beli Arisan Uang Di Desa Parit Baru Kecamatan
Tambang Kabupaten Kampar.”Tahun 2016. Penulis menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan observasi,

angket dan dokumentasi. Populasi adalah Ibu-lbu arisan di Desa Parit Baru yang
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berjumlah 60 orang. Teknik analisis yang digunakan adalah deskriftif kuantitatif
persentase. Dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa sikap masyarakat
terhadap jual beli arisan uang di desa Parit Baru Kecamatan Tambang Kabupaten
Kamparadalah ‘setuju’ dengan persentase sebesar 74,3%. Hal ini diyakini dengan
interval persentase 61%-81% adalah ‘setuju’. Sikap meliputi tiga aspek yaitu
aspek kognitif, afektif dan konatif.

Kajian yang selanjutnya adalah jurnal e-komunikasi dari Livia Paramita K,
jurusan llmu KomunikasiUniversita Kristen Petra Surabaya tahun 2014 dengan
judul ‘Sikap Masyarakat Surabaya terhadap Program Talkshow @Show_Imah di
Trans TV’.Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. yang
dilakukan dengan cara survey. Penelitian ini mengacu pada teori SOR (stimulus-
organisms-response) dan elemen talkshow. Populasi dalam penelitian ini adalah
masyarakat Surabaya yang pernah menonton tayangan talkshow @Show_Imah.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan sikap positif terhadap tayangan talkshow
@Show_Imah di Trans TV. Hanya sebagian kecil subjek yang menunjukkan sikap
yang negatif.

C. Defenisi Konsepsional dan Operasionalisasi Variabel
Sikap merupakan kecenderungan bertindak, berpersepsi, berpikir dan
merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi atau nilai. Sikap bukan perilaku,
tetapi merupakan kecenderungan untuk berperilaku dengan cara-cara tertentu
terhadap objek sikap.Menurut Notoadmodjo (2003), sikap terdiri dari beberapa
tingkatan sebagai berikut;*
1) Menerima (receiving), Yyaitu orang (subyek) mau dan memperhatikan
stimulus yang diberikan (objeknya).
2) Merespon (responding), yaitu memberikan jawaban apabila ditanya,
mengerjakan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi sikap karena dengan

suatu usaha untuk menjawab pertanyaan atau mengerjakan tugas yang

¥ A. Wawan dan Dewi M, Teori dan Pengukuran Pengetahuan, Sikap dan Perilaku
Manusia (Yogyakarta: Nuha Medika,2010), 33.
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diberikan. Terlepas dari pekerjaan itu benar atau salah adalah berarti orang
tersebut menerima ide tersebut.

3) Menghargai (valuing), yaitu mengajak orang lain mengerjakan atau
mendiskusikan dengan orang lain terhadap suatu masalah adalah suatu
indikasi sikap tingkat ketiga.

4) Bertanggung jawab ( responsible), yaitu bertanggung jawab atas segala
sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala resiko adalah mempunyai sikap
yang paling tinggi.

Tabel 2.1

Defenisi Konsepsional dan Operasionalisasi Variabel

. . Skala
Variabel Indikator Instrumen pengukuran
Pengetahuan
Menerima Pemahaman
(receiving) Kepercayaan
Pendapat (persepsi)
Sambutan
Meresp?” Penilaian
Sikap Masyarakat (responding) Perasaan Likert
_ Mendengar
Menghargai Berdiskusi
(valuing) f
Mengajak
Bertanggung jawab | Tindakan perilaku
(responsible)
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